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PENDAHULUAN 

Perubahan pelayanan Kesehatan 

telah lama dibicarakan baik negara maju 

ataupun negara berkembang yang tidak 

lain, adalah membuat pelayanan 

Kesehatan yang semakin meningkat 

sesuai dengan kebutuhan pasien atau 

masyarakat.Upaya peningkatan mutu 

pelayanan Kesehatan memerlukan 

pengukuran atau suatu penilaian tentang 

pelayanan lewat pengukuran dan penilaian 

pelayanan Kesehatan yang diberikan 

sesuai dengan harapan pasien.1 

Pelayanan Antenatal care (ANC) 

terpadu merupakan pelayanan yang 

sangat penting ,pelayanan ini diberikan 

kepada ibu selama masa kehamilan agar 

kehamilannya sehat sampai melahirkan 

bayi yang sehat pula.Sehingga pada 

akhirnya dapat menurunkan angka 

kematian dan bayi.Pelayanan Kesehatan 

disebut bermutu apabila peleyanan 

JURNAL KESEHATAN 
FAKULTAS KESEHATAN 
UNIVERSITAS DIAN NUSWANTORO 
Volume 21. No.1, April 2022 
ISSN: 1412-6557 

*Corresponding Author: E-Mail: Florentina@respati.ac.id 

ABSTRACT 

Pregnancy is a gift to be grateful for, but pregnancy is a condition of a person who is very 
vulnerable to a disease, psychology because during pregnancy there are many changes 
in the mother due to hormonal influences so that it requires the attention of both the family 
and health workers who are entitled to provide services. This study aims to find out how 
the role of midwives in counseling in the implementation of integrated Antenatal Care 
(ANC) at the puskesmas. The design of this study was qualitative with observations and 
interviews. that the age of the majority of respondents aged between 40-50 years 
amounted to 71.43%, Education Most had DIV education 42.86% Length of work Most of 
the years worked between 26-35 years amounted to 42.86%. but still done by the midwife. 
The conclusion is not all midwives provide counseling to pregnant women during 
integrated ANC services. 
 
Keywords: Counseling, Role, Midwife, Antenatal care 

lenovo
Typewritten text
29-11-2021

lenovo
Typewritten text
17-03-2022

lenovo
Typewritten text
30-04-2022



Florentina Kusyanti et al.; Vol 21 (No.1): hal 137-145, 2022 

138 

 

Kesehatan yang diberikan dapat 

memberikan kepuasan setiap pemakai 

jasa pelayanan Kesehatan serta 

penyenlengaraannnya sesuai dengan 

standar pelayanan profesi dan kode etik 

yang telah ditetapkan yaitu sesuai dengan 

standar pelayanan 14T.2 

Dalam pelayanan Antenatal care 

(ANC) harus dikombinasi atau diimbangi 

dengan komunikasi yang baik untuk 

meningkatkan pelayanan Kesehatan bagi 

pemakai jasa layanan.Komunikasi adalah 

suatu proses menyampaikan informasi 

kepada orang lain,sebagai penerima. 

Komunikasi efektif merupakan komunikasi 

yang menghasilkan perubahan sikap pada 

orang lain yang berkaitan atau yang 

terlibat.3 

Praktik kebidanan dalam pemberian 

asuhan kebidanan yang berkualitas sangat 

dibutuhkan.Kualitas pelayanan kebidanan 

dapat ditingkatkan dengan cara membina 

bidan,dengan cara hubungan yang baik 

dengan teman sejawat,lain profesi dan 

dengan orang yang diberikan asuhan 

kebidanan.Upaya untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan kebidanan ditentukan 

dengn keterampilan dalam melakukan 

komunkiasi secara efektif dalam bentuk 

konseling yang baik kepada pasien, karena 

konseling merupakan suatu bagian yang 

tidak bisa dipisahkan atau bagian 

pelayanan kebidanan terutama antenatal 

care (ANC) terpadu yang harus terpenuhi 

dalam pelayanan 14T.4 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian  

Penelitian ini mengunakan 

pendekatan kualitatif  dengan metode 

observasi dan wawancara.Penelitian ini 

untuk mencari dan mendiskripsikan data 

hasil wawancara dari informan sesuai yang 

terjadi pada lapangan kerja masing-masing 

responden.Pendekatan kualitatif untuk 

menggambarkan dan menganalisa fakta 

yang terjadi dalam interpretasi dengan 

bentuk narasi yang tepat terhadap peran 

bidan dalam konseling pada pelaksanaan 

pelayanan kebidanan yaitu asuhan 

kebidanan dalam bentuk pelayanan 

Antenatal care (ANC) terpadu.Penelitian 

dengan metode kualitatif ini peneliti dapat 

mengenali subyek yaitu informan baik 

utama maupun informan triangulasi,serta 

bisa merasakan mereka alami dalam tugas 

sehari-hari.Penelitian kualitatif ini 

melakukan pengamatan,dan melakukan 

wawancara dengan orang dalam 

lingkungan hidupnya berinteraksi dengan 

mereka,memahami Bahasa dan tafsiran 

mereka tentang dunia sekitarnya.  

Populasi dan sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

beberapa bidan,dokter,ahli gizi dan laboran 

yang tugas di puskesmas wilayah kerja 

Dinas Kesehatan Kabupaten Magelang 

yang menjadi tempat penelitian yang 

berjumlah 25 responden. 

Tehnik pengumpulan data 

Tehnik pengumpulan data pada 

penelitian ini dengan wawancara 

mendalam 1 orang peneliti lulusan S2 dan 

1 orang peneliti lulusan S1,selain 

wawancara juga dilakukan studi 
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dokumentasi  untuk melihat jumlah 

penduduk,jumlah ibu hamil 

seluruhnya,jumlah ibu hamil yang 

melakukan antenatal care (ANC) terpadu di 

puskesmas.Hasil wawancara direkam dan 

ditulis selanjutnya dibuat transkrip 

kemudian baru dilakukan reduksi  atau 

penyederhanaan Bahasa dengan melihat 

hasil wawancara yang penting,kemudian 

dibuat kelompok selanjutnya baru dibuat 

narasi untuk menarik kesimpulan 

.Wawancara mendalam untuk melihat 

peran bidan dalam konseling pada 

pelaksanaan ANC terpadu di Puskesmas. 

HASIL 

Karakteristik

 

Tabel 1: karakteristik Responden 

Koresponden N % 

Usia 
25-39 tahun 
40-50 tahun 
>51 tahun 

 
3  
17 
5 

 
12 
68 
20 

Pendidikan 
D1 
D3 
DIV 
S1 
S2 

 
2 
11 
7 
4 
1 

 
8 
44 
28 
16 
4 

Lama bekerja 
< 1 tahun 
09 – 15 tahun 
16 – 25 tahun 
26 – 35 tahun 

 
2 
5 
5 
13 

 
8 
20 
20 
52 

Data primer tahun 2019 

 

Berdasarkan table 1 menunjukkan 

hasil penelitian bahwa usi responden 

mayoritas berumur antara 40 - 50 tahun 

sebesar 68%, untuk Pendidikan bidan 

adalah berpendidikan DIII dan D IV,tetapi 

antara Pendidikan D III dan DIV lebih 

banyak DIII sebesar 44%,untuk lama 

bekerja responden Sebagian besar lama 

bekerja antara 26 – 35 tahun sebesar 52 

%. 

Konseling 

Bidan 

“Menurut saya konseling sangat penting 

dalam pelaksanaan Antenatal care karena 

konseling suatu bagian dalam pelayanan 

ANC terpadu”(A1,Hasil wawancara juli 

2019) 

“Saya sangat kewalahan karena konseling 

hanya bidan yang memberikan yang 

seharusnya dibantu oleh devisi 

lain”(A.4.hasil wawancara juli 2019) 

“Dalam pelaksanaan konseling baik 

gizi,Kesehatan linkungan,tanda bahaya ibu 

hamil semua dilakukan oleh 

bidan”(A.6.hasil wawancara Agustus 2019) 
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“Menurut saya konseling itu sudah 

kewajiban seorang bidan bu”(A.7.hasil 

wawancara agustus 2019) 

“Menurut saya konseling bukan hanya 

kewajiban bidan tetapi kewajiban semua 

orang yang terlibat dalam pemeriksaan 

ANC terpadu”(A.9 hasil wawancara 

Agustus 2019) 

“Menurut saya konseling tugas seorang 

bidan tetapi tidak bisa dilakukan pada 

setiap pasien karena membutuhkan waktu 

yang cukup lama sehingga kasihan pasien 

selanjutnya”(A.11,hasil wawancara 

agustus 2019) 

“Kalau saya pelayanan konseling tidak 

perlu dilakukan saat pelayanan antenatal 

care(ANC)terpadu”(A.12 hasil wawancara 

agustus 2019) 

“Konseling dilakukan bidan cukup 15 menit 

saja karena cukup disampaikan yang 

penting-penting”(A.14.hasil wawancara 

Agustus 2019) 

“Menurut saya konseling itu sesuai tugas 

pokok masing jadi konseling tidak 

dilakukan oleh bidan semua”(A.16.hasil 

wawancara juli 2019) 

Gizi 

“Menurut saya konseling sudah tugas 

seorang bidan,tetapi bila ada waktu saya 

siap membantu”(B.1.hasil wawancara juli 

2019) 

Laboran 

“Konseling bukan tugas laboran tetapi 

konseling tugas bidan dan tugas 

Dokter”(C1.hasil wawancara Agustus 

2019) 

Dokter 

“Menurut saya pelayanan ANC terpadu 

tugas bidan sehingga konseling juga tugas 

bidan”(D1,Hasil wawancara agustus 2019) 

“Konseling sangat penting untuk diberikan 

pada ibu hamil oleh bidan”(D.5.hasil 

wawancara agustus 2019) 

PEMBAHASAN 

Karakteristik 

Karakteristik merupakan suatu ciri-

ciri ,sifat-sifat,maupun suatu keterangan 

pada elemen atau suatu hal apa saja yang 

dimiliki elemen.Elemen yang memiliki yang 

bisa digunakan dalam penelitian yaitu 

karakteristik tentang 

umur,Pendidikan,paritas.5 Hasil penelitian 

tentang karakteristik yaitu umur responden 

mayoritas berumur antara 40-50 tahun 

sebesar 68%,walaupun masih ada 

responden yang berumur antara 25 -39 

tahun sebesar 12%,karena usia adalah 

suatu umur sesorang yang terhitung mulai 

saat lahir sampai berulang tahun,semakin 

cukup tingkat umur maka tingkat 

kematangan dan kekuatan seseorang akan 

lebih matang cara berfikir dan bekerja.6 

Dengan bertambahnya umur seseorang 

akan terjadi perubahan pada aspek fisik 

dan psikologi.Hasil penelitian ini juga 

didukung hasil penelitian yang dilakukan 

Nora Maulina dengan hasil tidak terdapat 

hubungan usia,lama bekerja dan durasi 

kerja dengan keluhan kelelahan mata pada 

penjahit sektor usaha informal di 

Kecamatan banda Sakti Kota 

Lhokseumawe tahun 2018. 

Berdasarkan table 1 tentang 

Pendidikan sebagain besar berpendidikan 
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DIII Kebidanan yaitu sebesar 

44%,walaupun masih ada bidan yang 

berpendidikan DI kebidanan sebesar 

8%,namun ada juga yang berpendidikan 

S2 sebesar 4%,hasil penelitian ini didasari 

teori yaitu suatu usaha secara sadar dan 

terencana untuk mewujudkan hasil proses 

belajar agar peserta didik bisa aktif untuk 

mengembangkan potensi diri.7 Penelitian 

ini didukung hasil penelitian yang dilakukan  

Leonshen dengan hasil faktor 

pendidikan, umur dan pengalaman kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

aparatur negara, tetapi hanya pengalaman 

kerja yang berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja.8 Berdasarkan hasil masa 

kerja mayoritas adalah lama kerja antara 

26 – 35 tahun sebesar 52%,walaupun 

masih ada yang masa kerjanya masih 

dibawah 1 tahun yaitu sebesar 8%,masa 

kerja seseorang akan mempengaruhi 

kinerja seseorang dalam tempat 

kerja,sehingga semakin lama responden 

bekerja maka semakin fasih dan semakin 

mahir dalam melaksanakan pekerjaan 

yang sesuai dengan tugas pokok masing-

masing.Penelitian ini didukung teori yang 

berbunyi jangka waktu atau lamanya 

bekerja seseorang pada suatu 

instansi,kantor dan masa kerja seseorang 

dihitung mulai seseorang masuk bekerja 

dalam suatu kantor.9 Penelitian ini juga 

didukung hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Susanti dengan hasil penelitian bahwa 

secara parsial maupun secara 

bersamasama variabel masa kerja, tingkat 

absensi, dan perputaran tugas kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan uji elastisitas dapat diketahui 

bahwa nilai elastisitas perputaran tugas 

kerja memiliki nilai paling tinggi. Perputaran 

tugas kerja hendaknya lebih mendapatkan 

perhatian khusus karena mempunyai 

pengaruh yang lebih besar dibanding 

dengan masa kerja dan tingkat absensi.10 

Konseling 

Konseling kebidanan adalah bantuan 

yang diberikan kepada orang lain dalam 

bentuk wawancara yang menuntut adanya 

komunikasi ,interaksi yang mendalam dan 

usaha Bersama antara konselor 

(bidan)dengan konseli (klien/ibu 

hamil)untuk mencapai tujuan konselinya 

yang dapat berupa pemecahan 

masalah,pemenuhan kebutuhan atau 

perubahan tibgkah laku.11 Konseling oleh 

bidan adalah suatu kewajiban yang harus 

dilakukan saat memberikan pelayanan 

kebidanan,lebih-lebih dalam pelayanan 

Antenatal care terpadu karena konseling 

merupakan bagian dari pelayanan anc atau 

bagian dalam memberikan asuhan 

kebidanan pada ibu hamil. 

Hasil penelitian dengan wawancara 

17 bidan didapatkan bahwa 100% dari 

bidan yang menjadi responden 

mengatakan konseling adalah tugas bidan 

dalam melaksanakan pelayanan antenatal 

care (ANC) terpadu,namun ada beberapa 

bidan yang tidak melakukan konseling 

tidak serius,sehingga konseling tidak 

mencapai tujuan yang diinginkan 

konselor,tetapi ada juga bidan yang 

melakukan konseling dengan 
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serius,sehingga tujuan dari konseling 

didapatkan atau tujuan bisa 

tercapai.walaupun ada bidan yang tidak 

melakukan konseling karena 

males,banyak pasien,takut karena pasien 

selanjutnya terlalu lama 

menunggunya.Penelitian ini juga didukung 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Retno 

heru dengan hasil Proses konseling pada 

ibu hamil yang dilakukan oleh bidan pada 

umumnya tidak berjalan sebagaimana 

mestinya, yaitu tidak sesuai dengan 

pedoman yang ada dalam 

standartpelayanan kebidanan. Dampaknya 

adalah ibu hamil belum paham dengan 

segala hal yang berkaitan dengan 

kehamilan.12 

Salah satu hambatan dalam proses 

konseling adalah waktu yang dimiliki 

konselor terbatas.13 Responden memiliki 

tingkat Pendidikan menengah dan dengan 

pengetahuan yang rendah tentang 

kehamilan itu sangat membutuhkan 

informasi secara menyeluruh,tidak hanya 

setengah-setengah waktu untuk 

konseling.Jika Pelaksanaan konseling 

dilakukan bersamaan dengan 

pemeriksaan kehamilan maka kurang tepat 

karena menghalangi terlaksananya 

koseling yang baik,namun konseling 

dilakukan bersamaan dengan 

pemeriksaan kehamilan dengan tujuan 

mengurangi mobilitas ibu hamil. 

Bidan Puskesmas masih kurang 

dalam memberikan konseling pada ibu 

hamil pada saat melakukan Antenatal care 

(ANC),tetapi ini tidak pada semua 

bidan.Hasil wawancara dengan salah satu 

bidan didapatkan bahwa konseling itu 

suatu kewajiban bidan pada ibu hamil baik 

saat pelayanan ANC maupun diluar 

pelayanan ANC karena konseling sebagai 

bagian dari pelayanan asuhan kebidanan 

dengan manajemen yang 

baik.Keberhasilan dari tujuan konseling 

tidak bisa lepas dari perencanaan dan 

pengorganisasian yang merupakan bagian 

dari manajemen Antenatal care 

(ANC).Supaya proses konseling 

berkualitas,bidan sangat perlu memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan tentang 

konseling .Konseling ini adalah suatu 

upaya meningkatkan kualitas peleyanan 

kebidanan. 

Konseling dengan dokter umum yang 

memeriksa pasien pada saat pelayanan 

ANC terpadu,tetapi dokter di puskesmas 

banyak yang merangkap sebagai dokter 

yang melayani pasien dan dokter sebagai 

kepala puskesmas sehingga waktu untuk 

pasien sangat terbatas.Dokter yang 

melakukan pelayanan Antenatal care 

(ANC) terpadu maka memiliki kewajiban 

untuk memberikan konseling tentang 

Kesehatan ibu dan janin,tetapi pada 

kenyataan dilapangan tidak semua dokter 

umum atau dokter yang memberikan 

pelayanan mendukung pelaksanaan 

Antenatal care (ANC) terpadu ini,sehingga 

pelaksanaan Antenatal care (ANC) terpadu 

ini kurang brejalan dengan baik 

disebabakan ada juga dokter kepala 

puskesmas dan dokter umum kurang 
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mendukung pelaksanaan Antenatal care 

(ANC) terpadu. 

Konseling gizi merupkan 

serangkaian kegiatan sebagai proses 

komunikasi dua arah untuk menanamkan 

dan meningkatkan 

pengertian,sikap,perilaku sehingga 

membantu pasien mengenali dan 

mengatasi masalah gizi melalui 

pengaturan makanan dan minuman yang 

dilakukan oleh nutritions,setelah konseling 

diharapkan individu dan keluarga mampu 

mengambil Langkah-langkah untuk 

mengatasi masalah termasuk perubahan 

perubahan pola makan serta memecahkan 

masalah tentang gizi14.Bagian ahli gizi dari 

hasil wawancara  bahwa membantu 

konseling bila ada waktu karena 

banyaknya tugas diluar Gedung untuk 

bagian gizi baik untuk KIA maupun untuk 

gizi umum.sehingga konseling gizi 

disampaikan oleh bidan sekalian yang 

memberikan atau melakukan peleyanan 

Antenatal care(ANC) terpadu. Penelitian ini 

didukung penelitian yang dilakukan oleh 

Ayu Febriyatno dengan hasil penelitian 

yaitu nhasil konseling gizi dapat 

meningkatkan asupan energi dan protein 

pada ibu hamil trimester III.Konseling gizi 

tidak berpengaruh terhadap BBL pada ibu 

hamil dengan KEK pada trimester III di 

puskesmas kabupaten jember,karena 

TFU,BB ibu hamil asupan energi dan 

protein berkontribusi terhadap 

BBL.Konseling gizi pada ibu hamil KEK 

trimester III tidak  mempunyai dampak 

terhadap kejadian BBLR karena waktu 

yang terlalu pendek.15 

Bagian laborat melaksanakan tugas 

sesuai dengan rujukan yang diminta dari 

dokter dan bidan,sehingga sangat 

mendukung kegiatan ini tetapi untuk 

konseling dilakukan oleh bidan yang 

memberikan pelayanan Antenatal care 

(ANC) terpadu ,yang dilakukan petugas 

laboran hanya memberitahu hasilnya 

laborat baik dan kurang baik untuk 

konseling selanjutnya yang harus 

dilakukan diserahkan pada bidan yang 

memberikan pelayanan ibu hamil. 

Pelayanan Antenatal care (ANC) 

terpadu sangat membutuhkan kerja sama 

lintas sector dan kerja sama lintas profesi 

sehingga dengan terlaksananya kerja 

sama lintas profesi maka pelaksanaan 

ANC terpadi bisa berjalan dengan baik.dan 

pelaksanaan ANC merupakan program 

pemerintah yang harus dilaksanakan di 

setiap puskesmas.Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sandar Harianis dengan hasil penelitian 

dengan hasil hambatan bidan adalah 

sarana dan prasarana tidak memadai serta 

lemahnya keterampilan bidan dalam 

melaksanakn standart pelayanan.Perlunya 

monitoring dan evaluasi pemegang 

program KIA serta bimbingan dan 

pelatihan pelayanan Antenatal care (ANC) 

trepadu bagi seluruh bidan.16 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Karakteristik informan untuk umur 

Sebagian besar berumur antara 40-50 

tahun sebanyak 68%, untuk Pendidikan 
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informan adalah Sebagian besar 

berpendidikan D3 Bidan sebesar 44 

%,namun ada juga yang berpendidikan S2 

sebanyak 4 %,sedangkan untuk lama 

bekerja dari 21 responden Sebagian besar 

lama bekerja antara 26-35 tahun. 

Untuk konseling bidan sudah 

melakukan tetapi belum semua bidan 

melakukan dengan benar dan ada juga 

yang tidak melakukan,untuk dokter umum 

juga belum semua memberikan konseling. 

Hasil penelitian mengharapkan agar 

petugas yang sebagai tim dalam 

pelayanan ANC terpadu bisa memberikan 

pelayanan yang kulaitas terutama bidan 

bisa memberikan konseling yang baik pada 

pasien sehingga memberikan kepuasan 

tersendiri bagi pasien ibu hamil dan 

keluarga. 
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